BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2007: 27) berpendapat bahwa:
penelitian kualitatif bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari
pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria
untuk memeriksa keabsahan data, dan rancangan penelitiannya bersifat
sementara serta hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak
antara peneliti dan subjek penelitian.
Pendapat di atas selaras dengan pendapat Nasution (2003: 9) yang
menjelaskan bahwa:
dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrument penelitian. Peneliti
adalah “key instrument” atau alat peneliti utama. Peneliti mengadakan
sendiri pengamatan atau wawancara sehingga dapat mendalami dan
memahami makna interaksi antar-manusia secara menyeluruh.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat peneliti utama adalah peneliti itu
sendiri, hal ini memungkinkan penelitian dapat dilakukan secara mendalam dan
memperoleh data secara akurat.
Peneliti memandang bahwa pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif karena pertama,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mengenai tradisi seba pada

masyarakat adat Baduy sebagai perwujudan warga negara Yyang baik

membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan aktual.
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Maksudnya adalah peneliti membutuhkan sejumlah data lapangan yang berisi
masalah-masalah yang nyata terjadi di lapangan dan mencari solusi dalam
memecahkan masalah tersebut.

Kedua, pendekatan kualitatif menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, dalam pendekatan kualitatif
yang menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri, maka pendekatan
kualitatif tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata lain,
pendekatan kualitatif memiliki sifat fleksibilitas yang tinggi, sehingga
memudahkan peneliti untuk menyesuaikan situasi yang berubah-ubah dalam
penelitian ini.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berharap dapat
melakukan penelitian secara maksimal dan mendalam sehingga peneliti dapat
memperoleh data yang valid dan akurat terhadap pelaksanaan tradisi seba.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.
Menurut Arikunto (1998: 215) :

ditinjau dari lingkup wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi

daerah atau subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitian,

penelitian kasus lebih mendalam dan membicarakan kemungkinan untuk
memecahkan masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun
dan mengaflikasikannya dan menginterpretasikannya

Senada dengan pendapat di atas Danial (2009: 63) berpendapat bahwa :

metode studi kasus merupakan metode yang intensif dan teliti tentang

pengungkapan latar belakang, status, dan interaksi lingkungan terhadap
individu, kelompok, instiusi dan komunitas masyarakat tertentu. Metode

ini akan melahirkan prototipe atau karakteristik tertentu yang khas dari
kajiannya.
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Sesuai dengan pendapat di atas metode studi kasus dilakukan untuk
penelitian yang meliputi subjek yang sangat sempit, dengan kata lain metode ini
digunakan hanya untuk subjek penelitian yang belum tentu ada di tempat lain.
Sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan mengenai pelaksanaan tradisi Seba
masyarakat adat Baduy. Subjek dan objek penelitian ini hanya terdapat di
kampung adat Baduy dan tidak terdapat di kampung adat lain. Sehingga metode
penelitian yang paling cocok untuk penelitian ini menggunakan metode penelitian
studi kasus.

B. Teknik Pengumpulan Data

Supaya data yang diperoleh dari lapangan akurat dan valid, maka teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian di lapangan
adalah:

1. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg (Sugiyono 2009: 317) adalah “pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. Sedangkan menurut Nasution
(2003: 73), tujuan wawancara untuk “mengetahui apa yang terkandung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal
yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi”. Jadi dengan wawancara, peneliti
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

tidak terstruktur sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berupa
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pertanyaan-pertanyaan garis besar yang memungkinkan responden mempunyai
kebebasan untuk memberikan jawaban serta memungkinakan wawancara
dilakukan secara mendalam.

Dalam implementasinya di lapangan peneliti melakukan wawancara
kepada Tokoh Masyarakat Baduy, Masyarakat Baduy, dan Kepala Dinas Pemuda,
Olahraga, Budaya dan Pariwisata Kabupaten Lebak. Pemilihan responden
berdasarkan tujuan dan pertimbangan bahwa mereka adalah sumber yang tepat
karena responden tersebut mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan
tradisi seba.

2. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikunto (1998:
129) berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpa instrumen pengamatan’.
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang
dilihat oleh subjek penelitian, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itu.

Data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan kondisi
kegiatan penelitian di lapangan. Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara
langsung di lapangan dapat memberikan kesempatan yang luas untuk
mengumpulkan data yang dijadikan dasar untuk mendapatkan data yang lebih

terinci dan akurat.
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Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
tradisi seba pada masyarakat adat Baduy sebagai perwujudan warga Negara yang
baik serta seluruh hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi seba.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Arikunto (1998: 236) mengatakan
bahwa “metode dokumentasi merupakan salah satu cara mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”. Data yang diperoleh dari studi
dokumentasi yang diambil oleh penulis yaitu berupa gambar-gambar kegiatan
tradisi seba masyarakat adat baduy, rumah adat baduy dan data-data dari
pemerintah desa kanekes seperti profil desa dan sejarah tradisi seba.

4. Catatan Lapangan

Penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan atau wawancara dalam
pengumpulan data di lapangan, pada waktu berbeda di lapangan peneliti membuat
catatan, setelah pulang ke rumah atau tempat tinggal barulah menyusun catatan
lapangan. Catatan itu berupa coret-coretan yang sangat dipersingkat, berisi kata-
kata inti, frase, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan.

Menurut Moleong (2010: 153) berpendapat bahwa :

catatan lapangan bisa diubah ke dalam catatan yang lengkap dan

dinamakan catatan lapangan setelah peneliti tiba dirumah. Proses itu

dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan, wawancara, tidak
boleh dilalaikan karena akan tercampur dengan informasi lain dan ingatan

seseorang itu sifatnya terbatas.

Senada dengan pendapat di atas Idrus (2007: 85) juga berpendapat bahwa :
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catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis secara rinci, cermat, luas,

dan mendalam dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti

tentang aktor, aktivitas ataupun tempat berlangsungnya kegiatan tersebut.

Adapun catatan lapangan yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini
adalah catatan yang peneliti liat secara langsung mengenai asal muasal tradisi adat
seba, pelaksanaan tradisi adat seba dan berita dari tokoh masyarakat Baduy
mengenai Baduy dan peradabannya.
5. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data untuk mengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Hal ini dimaksukan untuk memperoleh data teoritis
yang dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan berbagai literatur baik berupa buku maupun
artikel-artikel dari media masa atau internet. Hal ini dimaksudkan untuk
memperolah data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang
diperoleh melalui penelitian dan dapat menunjang hasil dari penelitian tersebut.

Tujuan teknik penelitian yang digunakan oleh penulis ini yaitu untuk
mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. Teknik
ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan mengkaji literatur-literatur
yang berhubungan dengan pelaksanaan tradisi seba.
C. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2009: 152) “Subjek penelitian adalah benda, hal atau

orang tempat data untuk variable penelitian yang dipermasalahkan melekat”.
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Subjek penelitian ini merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya di
dalam penelitian. Subjek penelitian harus ditentukan terlebih dahulu sebelum
peneliti siap untuk mengumpulkan data. Berdasarkan uraian ahli di atas, maka
yang dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Satu orang tokoh adat, sebagai yang dituakan dan banyak mengetahui sejarah
kampung adat Baduy.
2. Satu orang Kepala Desa Kanekes, sebagai pimpinan di wilayah Baduy.
3. Satu orang staf/aparat Dinas Pemuda, Olahraga, Budaya dan Pariwisata
Kabupaten Lebak selaku pembuat kebijakan dalam melestarikan kearifan lokal.
4. Empat orang masyarakat Desa Kanekes, sebagai pelaksana tradisi adat seba.
Jadi dalam pengumpulan data dari responden didasarkan pada ketentuan
data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang dimintai
keterangan diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggap cukup untuk proses
pengambilan data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi meminta keterangan
dari responden berikut. Penentuan sampel dianggap telah memadai apabila telah
sampai pada titik jenuh.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada awal proses
penelitian serta pada akhir penelitian. Senada dengan hal tersebut Nasution (2003:
129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif analitis data harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam bentuk

tulisan dan dianalisis”.
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Sugiyono (2009: 335) mengungkapkan analisis data sebagai berikut:
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi
dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang
dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data yang direduksi
memberikan gambaran lebih rinci.
2. Display Data
Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun
dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.
3. Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolahan data

dimulai dengan catatan data lapangan (data mentah), kemudian direduksi dalam
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bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data yang terkumpul direduksi,
selanjutnya data dianalisa dan diverifikasi.

Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakukan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yang
dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsahan
suatu penelitian.

4. Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono (2009: 366) mengatakan bahwa “untuk menetapkan keabasahan
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan tersebut
meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas)”.

a. Credibility (validitas internal)

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Sugiyono (2009: 368) cara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara
lain:

1). Perpanjangan Pengamatan

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data

penelitian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh,

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek ke lapangan benar atau tidak,
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berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar
berarti kredibel, maka waktu perpanjangan dapat diakhiri.
2). Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Menurut
Sugiyono (2009: 371), “sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti”.

3). Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
dalam penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang diberikan subjek
penelitian.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data. Sugiyono (2009: 372), menyebutkan “ada berbagai sumber, berbagai cara,
dan berbagai waktu dalam pengujian kredibilitas”.

4). Analisis Kasus Negatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan,
berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Bila tidak ada lagi data yang

berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan, berarti data yang
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ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-
data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan
merubah temuannya.
5). Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, peneliti
menggunakan bahan dokumentasi berupa catatan hasil wawancara dengan subjek
penelitian, foto-foto, dokumen dan sebagainya. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau
dokumen autentik, sehingga lebih dapat dipercaya.
6). Mengadakan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data. Apabila
data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid,
sehingga semakin kredibel/dipercayai, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam,
maka peneliti harus merubah hasil temuannya, dan harus menyesuaikan dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data.
b. Transferability (\Validitas Eksternal)

Transferability digunakan dalam pengujian hasil penelitian dengan

mengacu kepada sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam
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konteks sosial lain. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian kualitatif yang peneliti lakukan sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian ini pada kesempatan yang berbeda, maka peneliti
dalam membuat laporan memberikan uraian yang rinci, jelas dan sistematis.

Dengan demikian peneliti berharap pembaca menjadi jelas atas hasil
penelitian ini, sehingga dapat menentukan dapat atau tidaknya untuk
mengplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

c. Dependability (Reliabilitas)

Berkaitan dengan uji reliabilitas, peneliti dibimbing dan diarahkan secara
kontinyu oleh dua orang pembimbing dalam mengaudit terhadap keseluruhan
proses penelitian dengan tujuan supaya penulis dapat menunjukan hasil aktivitas
di lapangan dan mempertanggungjawabkan seluruh rangkaian penelitian di
lapangan mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, melakukan keabsahan data, sampai
membuat kesimpulan.

d. Confirmability (Obyektivitas)

Mengenai konfirmability peneliti menguji  hasil penelitian dengan
mengaitkannya dengan proses penelitian yang dilakukan di lapangan dan
mengevaluasi hasil penelitiannya, apakah hasil penelitian merupakan fungsi dari

proses penelitian yang dilakukan atau tidak.
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E. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian harus melalui beberapa tahapan-tahapan
penelitian terlebih dahulu, berikut adalah tahapan-tahapan yang harus

dilaksanakan oleh penulis:

1. Tahap Pra Penelitian

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan persiapan yang diperlukan
sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Penyusunan rancangan penelitian,
pertimbangan masalah penelitian, lokasi penelitian dan pengurus perijinan
merupakan kegiatan tahap pra penelitian ini.

Memilih masalah serta menentukan judul dan lokasi penelitian merupakan
kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. Setelah masalah dan judul dinilai
telah mencukupi dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti melakukan studi
lapangan untuk mendapat gambaran awal mengenai subjek yang akan diteliti.
Setelah diperoleh gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian, langkah
selanjutnya menyusun proposal penelitian dan pedoman wawancara serta format
observasi sebagai alat pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus penelitian.

Pedoman wawancara yang dibuat terdiri dari dua bagian yaitu pedoman
wawancara untuk warga kampung adat Baduy dan pedoman wawancara untuk
Dinas Pemuda, Olahraga, Budaya dan Pariwisata Kabupaten Lebak. Langkah
selanjutnya, proposal penelitian, pedoman wawancara, dan observasi tersebut
dikonsultasikan dengan pembimbing, kemudian setelah disetujui dijadikan

sebagai pedoman penulis dalam mengadakan penelitian dilapangan.
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Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis menempuh

proses perijinan sebagai berikut:

a.

Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan untuk mendapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluarkan surat permohonan ijin
penelitian untuk disampaikan kepada Kepala Dinas Pemuda Olahraga Budaya
dan Pariwisata Kabupaten Lebak.

Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin dari UPI kepada pihak
Disporabudpar Kabupaten Lebak, kemudian meminta tembusan kepada
Disporabudpar Kabupaten Lebak, setelah memperoleh rekomendasi dari
Disporabudpar Kabupaten Lebak selanjutnya surat diserahkan kepada pihak
Desa Kanekes, yang diwakili oleh Kepala Desa Kanekes sekaligus
memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Setelah selesai tahap persiapan penelitian, dan persiapan-persiapan yang

menunjang telah lengkap, maka peneliti langsung terjun ke lapangan untuk

melaksanakan penelitian. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti sebagai

instrumen utama dibantu oleh pedoman observasi dan pedoman wawancara antara

peneliti dengan responden. Pedoman wawancara yang penulis persiapkan untuk
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tokoh masyarakat adat Baduy, Kepala Desa Kanekes, Staff Disporabudbar
Kabupaten Lebak, dan masyarakat Desa Kanekes.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan agar dapat menjawab permasalahan penelitian yang tidak dapat penulis
ketahui. Setiap selesai melakukan penelitian di lapangan, peneliti menuliskan
kembali data-data yang terkumpul kedalam catatan lapangan, dengan tujuan
supaya dapat mengungkapkan data secara menditail dan lengkap.

3. Tahap Analisis Data

Tahap yang terakhir adalah analisis data. Kegiatan analisis data dilakukan
setelah data yang diperlukan terkumpul. Pada tahap ini peneliti berusaha
mengorganisasikan data yang diperoleh dalam bentuk catatan dan dokumentasi.

Demikian tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
mengolah dan menganalisis data serta informasi yang diperoleh dalam penelitian
mengenai tradisi seba pada masyarakat adat Baduy sebagai perwujudan warga

Negara yang baik.
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